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BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK  

DAN KEDUDUKAN SASTRA PUISI DALAM  

PENDIDIKAN AKHLAK 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak     

1. Pengertian Nilai 

Nilai dapat diartikan sebagai sebuah pikiran (idea) 

atau konsep mengenai apa yang dianggap penting bagi 

seseorang dalam kehidupannya. Selain itu kebenaran sebuah 

nilai juga tidak menuntut adanya pembuktian empirik namun 

lebih terikat dengan penghayatan dan apa yang dikehendaki 

atau tidak dikehendaki, disenangi atau tidak disenangi oleh 

seseorang. Manusia menyeleksi atau memilih aktivitas 

berdasarkan nilai yang dipercayainya.
1
 

Menurut Zakiah Daradjat bahwa nilai adalah suatu 

perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini sebagai 

suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada 

pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku.
2
 Nilai 

adalah suatu penghargaan atau kualitas terhadap sesuatu hal 

yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang. 

                                                             
1
 H. Fatah Syukur, Dewaruci (Jurnal Dinamika Islam dan Budaya 

Jawa), Eds 1 Juli-Desember 2008, (PP-IBI IAIN Walisongo Semarang). hlm, 

70. 

2 Zakiah Daradjat, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1996), hlm. 260. 
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Sesuatu itu dianggap bernilai bagi seseorang karena sesuatu 

itu menyenangkan (pleasant), memuaskan (satisfying), 

menarik (interest), berguna (useful), menguntungkan 

(profitable) atau merupakan suatu keyakinan (billiev). 

Pendapat lain dikemukakan Mardiatmaja, nilai menunjuk 

suatu sikap orang terhadap sesuatu hal yang baik. Ada kaitan 

yang erat antar yang bernilai dengan yang baik. Nilai pada 

dasarnya berhubungan dengan kebaikan yang terdapat pada 

inti suatu hal.
3
 

Misal, kesusilaan adalah suatu nilai, dengan 

menjalankan kesusilaan berarti menjalankan nilai itu. Manusia 

adalah makhluk yang dengan perbuatannya berhasrat 

mencapai atau merealisasikan nilai itu. 
4
 

Nilai dapat dilihat dari berbagai-bagi sudut pandangan 

yang menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, antara 

lain:  

a. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut 

Abraham Maslow dapat dikelompokkan menjadi: 

1) Nilai biologis 

2) Nilai keimanan 

3) Nilai cinta kasih 

                                                             
3
 Kuswarsantyo, Kreativa (Jurnal Kreatif bahasa, sastra, dan seni). 

Vol. XII/Tahun IX/Agustus 2012. (LPM Kreativa FBS UN: Yogyakarta),  

hlm, 35. 

4
 Burhanuddn Salam, Filsafat Manusia (Antropologi Metafisika), 

1998, (PT Melton Putra: Jakarta), hlm, 122. 
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4) Nilai harga diri 

5) Nilai jati diri 

b. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap 

dan mengembangkan  nilai dapat dibedakan menjadi dua 

yakni: 

1) Nilai yang sastik, seperti kognisi, emosi, dan 

psikomotor. 

2) Nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi 

berprestasi, motivasi berafiliasi, motivasi berkuasa. 

c. Pendekatan proses budaya sebagaimana dikemukakan 

oleh Abdilah Sigit, nilai dapat dikelompokkan dalam 

tujuh jenis yakni: 

1) Nilai ilmu pengetahuan  

2) Nilai ekonomi 

3) Nilai keindahan 

4) Nilai politik 

5) Nilai keagamaan  

6) Nilai kekeluargaan 

7) Nilai kejasmanian 

d. Pembagian nilai didasarkan atas sifat nilai itu dapat dibagi 

kedalam: 

1) Nilai ilahiyah (Ubudiyah dan Muamalah) adalah nilai 

yang bersumber dari agama (wahyu Allah). 
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2) Nilai insaniyah adalah nilai yang diciptakan oleh 

manusia atas dasar kriteria yang diciptakan oleh 

manusia pula.  

e. Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya nilai 

dapat dibagi menjadi: 

1) Nilai-nilai universal 

2) Nilai-nilai local 

f. Ditinjau dari segi hakikatnya nilai dapat dibagi menjadi : 

1) Nilai hakiki (root values) yaitu bersifat universal dan 

abadi 

2) Nilai instrumental yaitu bersifat local, pasang surut, 

dan temporal.
5
 

Menurut Mc Guire, diri manusia memiliki bentuk 

sistem nilai tertentu. Sistem nilai ini merupakan suatu yang 

dianggap bermakna bagi dirinya. Sistem ini dibentuk melalui 

belajar dan proses sosialisasi. Perangkat system nilai ini 

dibentuk melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat 

sistem nilai ini dipengaruhi oleh keluarga, teman, institusi 

pendidikan dan masyarakat luas.
6
  

 

 

 

                                                             
5
 Chabib Thoha, MA, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm, 63-65. 

6
 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002), hlm, 35. 
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2. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Istilah ―Pendidikan Akhlak‖ terdiri dari 2 (dua) kata 

yaitu pendidikan dan akhlak. Kedua kata ini memiliki 

pengertian yang berbeda, namun istilah pendidikan akhlak 

menunjukkan adanya proses pembentukan seorang manusia 

agar memiliki akhlak. Untuk memahami istilah ini, maka 

perlu memahami terlebih dahulu kata ―Pendidikan‖. 

Pendidikan berasal dari kata ―didik‖, lalu mendapat 

awalan me sehingga menjadi ―mendidik‖, artinya memelihara 

dan memberi latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan 

diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan akhlak dan 

kecerdasan pikiran. Dalam bahasa inggris, education 

(pendidikan) berasal dari kata educate (mendidik) artinya 

memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan 

mengembangkan (to evolve, to develop). Dalam pengertian 

yang sempit, education atau pendidikan berarti perbuatan atau 

proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.
7
 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 

diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, 

perbuatan, cara mendidik. Secara tegas dapat dikatakan bahwa 

                                                             
7
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hlm, 10. 
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pendidikan adalah media mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan membawa bangsa pada era pencerahan.
8
 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu 

usaha sadar terencana  untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas pasal 

3).
9
 

Federick Y. Mc Donald dalam bukunya Educational 

Psychology mengatakan: ―Education is process or on activity 

which is directed at producing desirable changes into the 

behavior of human being.‖10
 Pendidikan adalah suatu proses 

atau aktifitas yang menujukan perubahan yang layak pada 

tingkah laku manusia. Dalam pandangan lain, KI Hajar 

Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya 

untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran 

                                                             
8
 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm, 263. 

9
 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2009,  Jakarta: Sinar Grafika, cet II. 

10
 Federick Y. Mc Donald, Educational Psychology, (Tokyo: Overseas 

Publication, 1959), hlm, 4. 
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(Intelek) dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.
11

 

Fihris, mendefinisikan pendidikan dalam arti luas 

adalah segala pengalaman belajar yang dilalui peserta didik 

dengan segala lingkungan dan sepanjang hayat. Pada 

hakikatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan karena 

adanya interaksi dengan lingkungan, namun yang penting 

bagaimana peserta didik menyesuaikan diri dan menempatkan 

diri dengan sebaik-baiknya dalam berinteraksi dengan 

siapapun.
12

 

Sedangkan di dalam al-Qur‘an dan Hadis sebagai 

sumber utama ajaran Islam dapat ditemukan kata-kata atau 

istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidikan, 

yaitu, rabba, „alama, dan addaba. Dalam bahasa arab, kata-

kata rabba, „alama, dan addaba tersebut dia atas mengandung 

pengertian sebagai berikut: 

a. Kata kerja rabba yang masdarnya tarbiyatan memiliki 

beberapa arti, antara lain mengasuh, mendidik dan 

memelihara. Disamping kata rabba ada kata-kata yang 

serumpun dengannya yaitu rabba, yang berarti memiliki, 

                                                             
11

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (Internalisasi 

Nilai-Nilai Karakter Melalui Pengajaran  Sastra), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm, 2. 

12
 Fihris, Ilmu Pendidikan Islam (Teoritis-Praktis), (Semarang, CV 

Karya Abadi Jaya, 2015), hlm, 35. 
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memimpin, memperbaiki, menambah. Rabba juga berarti 

tumbuh atau berkembang. 

b. Kata kerja alamma yang masdarnya ta‟liman berarti 

mengajar yang lebih bersifat pemberian atau penyampaian 

pengertian, pengetahuan, dan keterampilan. 

c. Kata kerja addaba yang masdarnya ta‟diban dapat 

diartikan mendidik yang secara sempit mendidikkan budi 

pekerti dan secara lebih luas meningkatkan peradaban. 

Muhammad naqib Al-Attas dalam bukunya Konsep 

Pendidikan Islam, dengan gigih mempertahankan 

penggunaan istilah ta‟dib untuk konsep pendidikan Islam 

bukan tarbiyah, dengan alasan bahwa dalam istilah ta‟dib, 

mencakup wawasan ilmu dan amal yang merupakan 

esensi pendidikan Islam.
13

 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan 

sebagai upaya bimbingan terhadap manusia ke arah 

pembentukan diri menuju masa depan yang gemilang 

merupakan proses penyempurnaan diri (becoming atau 

istikmal) bagi setiap individu. Hal ini mengindikasikan 

perlunya disiplin diri yang hanya bisa dicapai melalui 

pendidikan sebagai proses pembudayaan. Pendidikan yang 

semata-mata berpola transfer ilmu pada hakekatnya adalah 

praktek indoktrinasi, bukan sebagai proses pembudayaan. 

                                                             
13

Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Paradigma Humanisme 

Teosentris), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm, 26-28. 
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Indoktrinasi dalam pendidikan dapat memunculkan generasi 

yang tertekan yang pada akhirnya bisa menjadi pemberontak. 

Pendidikan dengan cara ini justru dinilai tidak berhasil dalam 

mengemban tugasnya. Pengembangan pendidikan Islam di 

Indonesia perlu didasarkan pada tipologi rekonstruksi sosial 

menuju antropomorfisme yang bertolak dari teosentrisme. 

Upaya pemanusiawian manusia dalam sistem pendidikan 

Islam di Indonesia harus didasarkan pada nilai-nilai Pancasila 

yang sesuai ajaran Islam.
14

    

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan adalah sesuatu yang ditanamkan kepada manusia 

dengan cara bertahap. Yakni membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, mandiri, dan cerdas. 

Pendidikan menjadi alat yang tepat untuk menghasilkan 

generasi masa depan yang berkarakter dan berakhlakul 

karimah. Yaitu generasi yang tidak hanya mendahulukan 

kognitifnya, akan tetapi memiliki etika, tingkah laku, sikap 

yang sesuai ajaran agama, budaya, dan adat istiadat Indonesia. 

Selanjutnya, pengertian Akhlak. Akhlak berasal dari 

bahasa Arab, khilqun yang berarti kejadian, perangai, tabiat, 

atau karakter. Sedangkan dalam pengertian istilah, akhlak 

adalah sifat yang melekat pada diri seseorang dan menjadi 

identitasnya. Selain itu, akhlak dapat pula diartikan sebagai 

                                                             
14

 Musthofa, Pendidikan Humanistik (Nilai-Nilai Pancasila dalam 

Sistem Pendidikan Islam), (Semarang: Pustaka Zaman, 2013), hlm, 114-115. 
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sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan, 

sehingga menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan, dapat 

dilihat dari indikatornya, dan dapat dirasakan manfaatnya.
15

 

Perbuatan manusia yang dapat dianggap sebagai 

manifestasi dari akhlaknya apabila: 

1) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam 

bentuk yang sama, sehingga menjadi kebiasaan. 

2) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan 

emosi-emosi jiwanya, bukan karena ada tekanan dari 

luar.
16

 

Secara etimologis akhlak berarti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sementara itu, secara 

terminologis akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang 

mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 

menghajatkan pikiran.
17

 Menurut imam al-Ghazali akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
18

 Ibnu Maskawih 

                                                             
15

 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam di Barat, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2012), hlm, 208. 

16
 Chabib Thoha, Saifudin Zuhri, Syamsuddin Yahnya, Metodologi 

Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), hlm, 109-

112. 

17
 Marzuki,  Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm, 

165. 

18
 Rosidi, Pengantar Akhlak Tasawuf, (Semarang: CV. Karya Abadi 

Jaya), hlm, 3. 
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dalam bukunya Tahdzib al-Akhlaq, beliau mendefinisikan 

akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui 

pemikiran dan pertimbangan.
19

 

Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan 

akhlak, moral, etika, watak, budi, pekerti, tingkah laku, 

perangai dan kesusilaan. Akhlak jamak dari khuluq yang 

berarti adat istiadat (Al-Adat), perangai, tabiat, (at-jiyat), 

watak (at-thab), adab atau sopan santun (al-muru‟at), dan 

agama (al-din). Istilah-istilah akhlak juga sering disetarakan 

dengan istilah etika. Sedangkan kata yang dekat dengan etika 

adalah moral.
20

 Akhlak, moral, dan etika itu adalah hal yang 

berbeda. Akhlak yang baik atau akhlakul karimah, yaitu 

sistem nilai yang menjadi asa perilaku yang bersumber dari al-

Quran, al-Sunnah, dan nilai-nilai alamiah (sunnatullah). 

Adapun moral bisa berarti sistem nilai yang menjadi asa-asas 

perilaku bersumber dari al-Qur‘an, al-Sunnah, serta nilai-nilai 

alamiah (Sunnatullah) dan juga dapat berarti sistem nilai yang 

bersumber dari kesepakatan manusia pada waktu dan ruang 

tertentu sehingga dapat berubah-ubah. Lain halnya etika yang 

                                                             
19

 Muhammad Alim, ― Pendidikan Agama Islam”, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006),  hlm,151. 

20
 Afriantoni, ― Konsep Pendidikan Akhlak Bediuzzaman Said Nursi‖, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hlm, 5. 
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merupakan persetujuan sementara dari kelompok yang 

menggunakan pranata prilaku.
21

 

Dalam Islam, ada beberapa keistimewaan akhlak yang 

menjadi karakteristik. Muhammad Rabbi‘ Mahmud Jauhari, 

Guru Besar Akidah Filsafat di Universitas Al-Azhar, Cairo, 

menjelaskan beberapa karakteristik akhlak, diantaranya: 

a. Bersifat universal. 

b. Logis, menyentuh perasaan sesuai hati nurani. 

c. Memiliki dimensi tanggung jawab, baik pada sektor 

pribadi ataupun masyarakat. 

d. Tolak ukur tidak saja ditentukan dengan realita perbuatan 

tapi juga dilihat dari segi motif perbuatan. 

e. Dalam pengawasan pelaksanaan akhlak Islami 

ditumbuhkan kesadaran bahwa yang mengawasi adalah 

Allah Subhanahu Wataala. 

f. Akhlak Islami selalu memandang manusia sebagai insan 

yang terdiri dari aspek jasmani dan rohani yang harus 

dibangun secara seimbang. 

g. Kebaikan yang ditawarkan akhlak Islam adalah untuk 

kebaikan manusia, mencakup tiap ruang dan waktu. 

h. Akhlak Islam selalu memberikan penghargaan (ganjaran) 

atau reward di dunia maupun akhirat bagi setiap 

                                                             
21

 Zainuddin Ali, ― Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010),  hlm, 31. 
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kebaikan, demikian pula setiap keburukan diberikan 

sanksi atau hukuman. 

Selain itu, Ahmad Haliby menambahkan aspek-aspek 

dalam karakteristik akhlak tersebut menjadi: 

a. Sumber munculnya akhlak itu berasal dari jiwa manusia, 

bisa didapatkan karena pemberian Allah (bawaan) 

ataupun melalui latihan-latihan. 

b. Akhlak memiliki sifat yang tetap, konstan, dan mudah 

munculnya. Bila seseorang sulit dan berat melakukan 

suatu sikap atau perangai, maka itu tidak dapat dikatakan 

akhlak. 

c. Argumen akhlak bersandar pada syariat dan akal. Maka, 

jika akhlak yang baik adalah sesuatu yang dipuji oleh 

syariat dan dibenarkan secara akal, kebalikannya adalah 

akhlak buruk adalah sesuatu yang bertentangan dengan 

syariat dan akal sehat.
22

 

Dari pengertian diatas, pada hakikatnya akhlak 

menurut al-Ghazali harus mencakup dua syarat, yaitu: 

a. Perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang kali 

kontinu dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi 

kebiasaan (habit forming).  

b. Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah 

sebagai wujud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan 

                                                             
22

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm, 75-77.  
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dan pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan-

tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain, atau pengaruh-

pengaruh dan bujukan-bujukan yang indah dan 

sebagainya.
23

 

Dengan demikian yang dimaksud dengan istilah 

―Pendidikan Akhlak‖ adalah  ―suatu proses menuju arah 

tertentu yang dikehendaki sesuai dengan fitroh manusia 

dengan landasan akhlak yang mengarahkan pada terciptanya 

perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi manusia 

yang seimbang (seperti Nabi) dalam arti terhadap dirinya 

maupun luar dirinya.
24

 

3. Dasar Pendidikan Akhlak 

Akhlak menurut pengertian Islam adalah salah satu 

hasil dari iman dan ibadah, karena iman dan ibadah manusia 

tidak sempurna kecuali dari situ muncul akhlak yang mulia. 

Maka akhlak dalam Islam bersumber pada iman dan takwa 

dan mempunyai tujuan langsung yang dekat, yaitu harga diri, 

dan tujuan jauh, yaitu ridha Allah.
25

 

Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang 

menjelaskan kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan adalah 

al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah Muhammad SAW. Kedua 

                                                             
23

 Zainuddin, ―Seluk-Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali‖ (Jakarta: 

BUMI Aksara, 1991), hlm, 102. 

24
 Afriantoni,  Konsep Pendidikan Akhlak Bediuzzaman…”, hlm, 5. 

25
 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm, 141. 
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dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islam 

secara keseluruhan sebagai pola hidup dan menetapkan mana 

yang baik dan mana yang buruk.
26

 

Dalam al-Qur‘an diterangkan dasar akhlak pada al-

Qur‘an Surat al-Qalam/68: 4 dan al-Qur‘an Surat asy-

Syu‘ara/26: 137.  

             

―Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang 

luhur. (Q.S. Al-Qalam/68: 4).‖
27

 

            

―(agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-

orang terdahulu. (Q.S. Asy-Syu‘ara: 137)‖
28

 

Dasar akhlak dalam al-Hadis Rasulullah Muhammad 

SAW salah satunya adalah: 

رسول اللّو صلى الله عليو وسلّم عن أكثرما يدخل   عن أبى ىريرة قال:سئل
لناّس الجنة، قال : تقوى الله وحسن الخلق ، وسئل أكثرما يدخل لناّس الناّر، 

29)رواه لترمدي( قال: الفم والفرج
 

                                                             
26

 Hamzah Ya‘kub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Suatu 

Pengantar), (Bandung: Dipenogoro, 1993), cet. 6, hlm, 49. 

27
 Departemen Agama Republik Indonesia, ―Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya …”, hlm, 828. 

28
 Departemen Agama Republik Indonesia,‖ Al-Qur‟an dan 

Terjemahanny … ‖ Hlm, 522. 

29 Al-Imam Al Hafidz ‗Ais Muhammad Bin ‗Ais Bin Surotul At-

Turmuzi, Sunanu At-Turmuzi wahuwa Al-Jami‟u As-Shoheh juz 3, (Mesir: 

Daarul Fikir, t.th), hlm, 245. 
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―Abu Hurairah berkata Nabi Muhammad SAW ditanya 

tentang kebanyakan perkara yang menyebabkan manusia 

masuk surge. Jawab Rasul : Takwa kepada Allah dan 

bagusnya akhlak., dan ditanyakan lagi tentang kebanyakan 

perkara yang membuat manusia masuk neraka. Jawab rasul: 

Mulut dan kemaluan. (HR. Turmuzi) 

قال رسول اللّو صلى الله عليو وسلّم إنّّا بعثت لأتممّ صا لح الأخلاق )روه 
  30احمد(

―Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan kebagusan/kemuliaan akhlak.‖ 

 
Menurut Al-Maududi dan al-Ghazali, disamping al-

Qur‘an dan Sunnah sebagai sumber pokok akhlak, dikenal 

pula sumber tambahan (pelengkap) yaitu akal, pengalaman 

dan intuisi, dengan syarat produk sumber tambahan 

(pelengkap) tadi tidak bertentangan dengan sumber pokok.
31

 

4. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan pendidikan akhlak tidak jauh berbeda dengan 

tujuan Islam itu sendiri, karena ―pendidikan budi pekerti 

(akhlak) adalah jiwa dari pendidikan Islam.
32

 Pendidikan 

Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan 

sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk 

individual dan sebagai makhluk sosial yang menghamba 
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kepada khaliknya dijiwai oleh nilai-nilai ajaran agamanya. 

Oleh karena itu pendidikan Islam bertujuan untuk 

menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui 

latihan kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indra . 

Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam 

semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi 

jasmaniah, rohaniah, maupun bahasanya (secara perorangan 

maupun secara berkelompok). Pendidikan ini mendorong 

aspek tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian 

kesempurnaan hidup.
33

 

Menurut Omar Muhammad Attoumy Asy Syaebani, 

tujuan pendidikan Islam memiliki empat ciri pokok: 

a. Sifat yang bercorak agama dan akhlak. 

b. Sifat kemenyeluruhan yang mencakup segala aspek 

pribadi pelajar (subjek didik), dan semua aspek 

perkembangan dalam masyarakat. 

c. Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan 

antara unsur-unsur dan cara pelaksanaannya. 

d. Sifat realistik dan dapat dilaksanakan, penekanan pada 

perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku dan pada 

kehidupan, memperhitungkan perbedaan-perbedaan 

perseorangan diantara individu, masyarakat dan 
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kebudayaan dimana-mana dan kesanggupannya untuk 

berubah dan berkembang bila diperlukan.
34

 

Ibnu Maskawih mengatakan bahwa tujuan pendidikan 

akhlak adalah terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan 

atau bernilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan dan 

memperoleh sa‟adat (kebahagiaan sejati/kebahagiaan yang 

sempurna). Seperti yang disimpulkan oleh Suwito bahwa 

tujuan pendidikan akhlak menurut pemikiran Ibn Maskawih 

adalah terciptanya manusia berperilaku ketuhanan. Perilaku 

seperti ini dari akal ketuhanan yang ada dalam diri manusia 

secara spontan.
35

 

5. Macam-Macam Akhlak 

Sesuai dengan ajaran agama tentang adanya 

perbedaan manusia dalam segala seginya, maka menurut Moh 

Ibnu Qoyyim, ada dua jenis akhlak, yaitu: 

a. Akhlak Dlarury 

Yaitu akhlak asli, otomatis yang merupakan 

pemberian Allah secara langsung, tanpa memerlukan 

latihan kebiasaan dan pendidikan. Akhlak ini hanya 

dimiliki oleh manusia-manusia pilihan Allah, keadaannya 
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terpelihara dari perbuatan-perbuatan maksiat dan selalu 

terjaga dari larangan Allah, yaitu para nabi dan Rasulnya. 

b. Akhlak Mukhtasabah 

Yaitu akhlak budi pekerti yang harus dicari 

dengan jalan melatih, mendidik dan membiasakan 

kebiasaan yang baik serta cara berpikir yang tepat. Tanpa 

dilatih, dididik dan dibiasakan akhlak ini tidak akan 

terwujud. Akhlak ini yang dimiliki oleh sebagian besar 

manusia.
36

 

Akhlak ditinjau dari sifatnya dibagi dua, Pertama, 

akhlak terpuji (mahmudah) atau kadang disebut dengan 

akhlak mulia (karmah). Kedua, akhlak tercela 

(madzmumah).
37

 

Adapun sifat-sifat mahmudah itu adalah: 

1) al-amanah (setia, jujur, dapat dipercaya) 

2) as-sidqu (benar, jujur) 

3) al-adl (adil) 

4) al-afwu (pemaaf) 

5) al-alifah (disenangi) 

6) al-wafa‟ (menepati janji) 

7) al-haya (malu) 

8) ar-rifqu (lemah lembut) 
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9) anisatun (bermuka manis) 

Adapun sifat-sifat madzmumah adalah sebagai berikut: 

1) ananiah (egoistis) 

2) al-baghyu (melacur) 

3) al-buhtan (dusta) 

4) al-khianah (khianat) 

5) az-zulmu (aniaya) 

6) al-ghibah (mengumpat) 

7) al-hasad (dengki) 

8) al-kufran (mengingkari nikmat) 

9) ar-riya (ingin dipuji) 

10) an-namimah (adu domba).
38

  

Dan masih banyak lagi sifat dari akhlak mahmudah 

dan madzmumah yang belum disebutkan diatas. 

Ukuran untuk menentukan akhlak terpuji atau akhlak 

itu tercela adalah pertama, syara‘ yakni aturan atau norma 

yang ada d al-Qur‘an dan al-Sunnah. Kedua, akal sehat. 

Sebagaimana contoh, kebiasaan makan dengan berdiri dinilai 

oleh sebagian orang sebagai akhlak tercela dan oleh sebagian 

orang dinilai sebagai akhlak yang tidak tercela. Untuk menilai 

kasus itu tentu bisa dikembalikan pada aturan syara‘ yakni al-

Quran dan sunnah Rasul saw.
39
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6. Unsur-Unsur Pembentuk Akhlak 

Ada dua pendapat apakah akhlak itu bisa dirubah dan 

dibentuk. Pendapat pertama, mengatakan bahwa akhlak itu 

tidak dapat dirubah. Sebagaimana bentuk lahir (khalq) tidak 

dapat dirubah, misalnya badan yang pendek tidak bisa 

ditinggikan dan badan yang tinggi tidak dapat dipendekkan, 

maka akhlak yang merupakan bentuk batin demikian juga 

tidak dapat dirubah. Pendapat kedua, mengatakan bahwa 

akhlak dapat dibentuk dan dirubah yaitu dengan cara 

mujahadah dalam mendudukkan syahwat dan daya marah. 

Pendapat kedua ini dikuatkan dengan alasan seandainya 

akhlak tidak dapat dirubah maka segala bentuk maidlah, pesan 

dan pendidikan (ta‟dib) tidak ada gunanya. sementara semua 

ini diperintahkan termasuk perintah untuk memperbaiki 

akhlak.
40

 

Bagi Ibnu Miskawaih akhlak yang tercela bisa 

berubah menjadi akhlak yang terpuji dengan jalan pendidikan 

(tarbiyah al-akhlaq) dan latihan-latihan. Pemikiran seperti ini 

jelas sejalan dengan ajaran Islam karena kandungan ajaran 

Islam secara eksplisit telah mengisyaratkan kea rah ini dan 

pada hakikatnya syariat agama bertujuan untuk mengokohkan 

dan memperbaiki akhlak manusia. kebenaran ini jelas tidak 

dapat dibantah, sedangkan akhlak atau sifat binatang saja bisa 
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dirubah  dari liar menjadi jinak, apalagi akhlak manusia.
41

 

oleh karena itu, pendidikan akhlak sangat diperlukan untuk 

mengubah karakter dari keburukan ke arah kebaikan. 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak pada khususnya dan pendidikan pada 

umumnya, ada tiga aliran yang sangat populer, yaitu aliran 

nativisme, aliran empirisme, dan aliran konvergensi. Menurut 

aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 

kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya 

orang tersebut akan menjadi baik. Aliran nativisme ini 

nampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada 

dalam diri manusia. Aliran ini tampak kurang menghargai 

atau kurang memperhitungkan peran pembinaan dan 

pendidikan. Selanjutnya menurut aliran empirisme bahwa 

faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri 

seseorang adalah faktor luar, yaitu lingkungan sosial termasuk 

pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pembinaan 

dan pendidikan yang diberikan kepada anak itu baik, maka 

baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak 

lebih percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia 

pendidikan dan pengajaran. Sementara aliran konvergensi 
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berpendapat bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh 

faktor internal, yaitu faktor pembawaan anak dan faktor dari 

luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 

khusus, atau melalui berbagai metode.
42

  

Aliran ketiga ini sesuai dengan ajaran Islam. 

Sebagaimana firman Allah:  

                         

                           

                        

―Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

ketika dia memberi pelajaran kepadanya: "Wahai anakku! 

Janganlah engkau mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar. Dan Kami perintahkan kepada manusia ( agar berbuat 

baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- 

tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada 

Aku kembalimu.‖ (Q.S. Luqman: 13-14)
43

. 

Djatnika berpendapat bahwa sumber-sumber akhlak 

yang mempengaruhi pembentukan mental itu ada beberapa 

faktor: 
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a. Faktor dari luar diri 

Faktor yang berasal dari luar diri secara langsung atau 

tidak langsung, disadari atau tidak disadari semua yang 

sampai kepadanya merupakan unsur-unsur yang 

membentuk mental. Faktor-faktor tersebut: 

1) Keturunan atau al-Waratsah 

2) Lingkungan, Milleu atau al-bi-ah 

3) Rumah tangga 

4) Sekolah 

5) Pergaulan kawan, persahabatan, As-shaduqah 

6) Penguasa 

b. Faktor dari dalam diri 

Faktor dari dalam diri yang turut mempengaruhi 

pembentukan mental, yaitu: 

1) Instink dan akalnya 

2) Adat 

3) Kepercayaan 

4) Keinginan-keinginan 

5) Hawa nafsu, Passion 

6) Hati Nurani, Concience atau al-wijdan44
 

Selain faktor dari dalam dan luar diri ada dua hal lagi 

yang menjadi modal utama berakhlak untuk meletakkan 
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kebaikan. Pertama, adanya kemauan, will, iradah, atau niat. 

Kedua, adanya praktek, action atau amaliah.
45

 

7. Ruang Lingkup Pembahasan Akhlak 

Hakikat pendidikan akhlak. adalah inti dari semua 

pendidikan, sebab tujuan utama pendidikan adalah 

pembentukan akhlak. Maka tidak harus sebenarnya 

pendidikan akhlak menjadi suatu mata pelajaran. Seharusnya, 

diintegrasikan kedalam berbagai mata pelajaran atau lembaga. 

Sebab pada dasarnya ruang lingkup ajaran akhlak 

adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam sendiri, 

khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan
46

. Akhlak 

dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek objek kajian 

akhlak, yaitu  

a. Akhlak yang berhubungan dengan Allah 

b. Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri  

c. Akhlak yang berhubungan dengan keluarga  

d. Akhlak yang berhubungan dengan masyarakat, dan  

e. Akhlak yang berhubungan dengan alam.
47

 

Menurut Muhammad Abdullah Darraz konsep ruang 

lingkup akhlak sangat luas karena mencakup aspek kehidupan 

                                                             
45

 Rahmat Djatniko, ― Sistem Ethika Islam …”, hlm,40 

46
Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan 

Pemikiran dan Kepribadian), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm, 

152. 

47
 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT BUMI 

AKSARA, 2007), hlm, 30. 



46 

manusia, mulai dari hubungan manusia kepada Allah maupun 

hubungan manusia kepada sesamanya. Darraz membaginya 

menjadi lima bagian; Pertama, akhlak pribadi (al-akhlak al-

fardiyah) mencakup akhlak yang diperintahkan, yang dilarang 

yang dibolehkan serta akhlak yang dilakukan dalam keadaan 

darurat. Kedua, akhlak berkeluarga (al-akhlak al-usariyah) 

yang mencakup tentang kewajiban antara orang tua dan anak, 

kewajiban antara suami istri dan kewajiban terhadap keluarga 

dan kerabat. Ketiga, akhlak bermasyarakat (al-akhlak al-

ijtimaiyah) yang mencakup akhlak yang dilarang dan yang 

dibolehkan dalam bermuamalah serta kaidah-kaidah adab. 

Keempat, akhlak bernegara (al-akhlak al-daulah) yang 

mencakup akhlak diantara pemimpin dan rakyatnya serta 

akhlak terhadap Negara lain..
48

 

Menurut Nina Aminah, akhlak Islam dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu: (1) Akhlak terhadap Khalik 

(Allah); (2) Akhlak terhadap sesame manusia; (3) Akhlak 

terhadap lingkungan.
49

 

Secara garis besar ada akhlak terhadap Khalik dan 

akhlak terhadap makhluk. Akhlak terhadap makhluk dapat 

pula dibagi kepada akhlak terhadap manusia dan lain dari 

manusia. akhlak terhadap manusia ada yang terhadap manusia 
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dan lain dari manusia. Akhlak terhadap manusia ada yang 

terhadap diri sendiri dan orang lain. Akhlak terhadap orang 

lain dapat pula dibagi kepada akhlak terhadap Rasul, orang 

tua, karib kerabat, tetangga dan masyarakat luas. Akhlak 

terhadap lain dari manusia, ada akhlak terhadap flora, faona 

dan benda alam lainnya.
50

  

Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara 

peribadatan dan interaksi tidak hanya dengan Allah SWT dan 

sesame manusia tetapi juga dengan lingkungan alam 

sekitarnya. Hubungan segitiga ini sejalan dengan misi Islam 

yang dikenal sebagai agama rahmatan lil „alamin.51
 

Jadi, ruang lingkup pendidikan akhlak adalah, 

mengarah pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia 

sehingga menjadi manusia yang seimbang dalam arti terhadap 

dirinya sendiri maupun terhadap luar dirinya.
52

 

8. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Beranjak dari ruang lingkup pembahasan akhlak yang 

mengarah pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia. 

Sehingga menjadi manusia yang seimbang, dalam arti 

terhadap dirinya maupun luar dirinya. Maka dalam hal ini 
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Zayadi mengemukakan bahwa sumber nilai yang berlaku 

dalam pranata kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi 

dua macam.  

a. Nilai Ilahiyah 

Dalam bahasa al-Qur‘an, dimensi hidup 

ketuhanan ini juga disebut jiwa rabbaniyah atau ribbiyah. 

Dan jika dicoba merinci apa saja wujud nyata atau 

substansi jiwa ketuhanan itu, maka kita dapatkan nilai-

nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang harus 

ditanamkan kepada setiap anak didik. Kegiatan 

menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya akan 

menjadi inti kegiatan pendidikan. Diantara nilai-nilai itu 

yang sangat mendasar yaitu: 

1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan 

kepada Allah. Jadi tidak cukup kita hanya percaya 

adanya Allah, melainkan harus meningkat menjadi 

sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan 

menaruh kepercayaan kepada-Nya. 

2) Islam, sebagai kelanjutan iman, sikap pasrah kepada –

Nya, dengan meyakini bahwa apapun yang datang 

dari Tuhan tentu mengandung hikmah kebaikan, yang 

tidak mungkin diketahui seluruh wujudnya oleh kita 

yang dhaif. Sikap taat tidak absah (dan tidak diterima 

oleh Tuhan) kecuali jika berupa sikap pasrah (Islam) 

kepadanya. 
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3) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa 

Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita di 

manapun kita berada. Berkaitan dengan ini, dank 

arena selalu mengawasi kita, maka kita harus berbuat, 

berlaku, bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik 

mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, tidak 

setengah-setengah dan tidak dengan menjauhi atau 

menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. 

4) Taqwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah 

selalu mengawasi kita, kemudian kita berusaha 

berbuat hanya sesuatu yang diridhai Allah, dengan 

menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak 

diridhai-Nya. 

5) Ikhlash, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan 

perbuatan, semata-mata demi memperoleh ridha atau 

perkenan Allah, dan bebas dari pamrih lahir dan batin, 

tertutup maupun terbuka. Dengan sikap yang ikhlash 

orang akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai 

karsa batinnya dan karya lahirnya, baik pribadi 

maupun sosial. 

6) Tawakkal yaitu sikap senantiasa bersandar kepada 

Allah, dengan penuh harapan (roja) kepada-Nya dan 

keyakinan bahwa dia akan menolong kita dalam 

mencari dan menemukan jalan yang terbaik, karena 
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kita mempercayai atau menaruh kepercayaan kepada 

Allah, maka tawakal adalah suatu kemestian. 

7) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan 

penghargaan, dalam hal ini atas segala nikmat dan 

karunia yang tidak terbilang banyaknya, yang 

dianugerahkan Allah kepada kita. Sikap bersyukur 

sebenarnya sikap optimis kepada Allah, karena itu 

sikap bersyukur kepada Allah adalah sesungguhnya 

sikap bersyukur kepada diri sendiri. 

8) Shabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala 

kepahitan hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, 

fisiologis maupun psikologis, karena keyakinan yang 

tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari allah 

dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar adalah 

sikap batin yang tumbuh karena kesadaran aka nasal 

dan tujuan hidup yaitu allah. 

b. Nilai Insaniyah 

Berdasarkan ajaran kitab suci dan sunnah, bahwa 

seberapa jauh tertanam nilai-nilai kemanusiaan yang 

mewujud nyata dalam tingkah laku dan budi pekertinya 

sehari-hari akan melahirkan budi luhur atau al-akhlaq al-

karimah. Sekadar untuk pegangan operatif dalam 

menjalankan pendidikan kepada anak, mungkin nilai-nilai 

akhlak berikut ini patut dipertimbangkan untuk 

ditanamkan kepada anak didik. 
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1) Sillat al-rahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara 

sesame manusia, khususnya antara saudara, kerabat, 

handai taulan, tetangga dan seterusnya.  

2) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, lebih-

lebih kepada sesama orang beriman (biasa disebut 

ukhuwah Islamiyah). 

3) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa sesame 

manusia, tanpa memandang jenis kelamin, 

kebangsaan ataupun kesukuannya, dan lain-lain, 

adalah sama dalam harkat dan martabat. Tinggi 

rendah manusia hanya ada dalam pandangan Allah 

yang tahu kadar ketaqwaannya. 

4) Al-‗Adalah, yaitu wawasan yang seimbang atau 

balance dalam memandang, menilai atau menyikapi 

sesuatu atau seseorang, dan seterusnya. Jadi, tidak 

secara apriori menunjukkan sikap positif atau 

negative. 

5) Husnu Al-dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama 

manusia, berdasarkan ajaran agama bahwa manusia 

itu pada asal dan hakikatnya aslinya adalah baik, 

karena diciptakan allah dan dilahirkan atas fitrah 

kejadian asal yang suci. 

6) Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap 

yang tumbuh karena keinsafan bahwa segala 

kemuliaan hanya milik Allah, maka tidak sepantasnya 
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manusia mengklaim kemuliaan itu kecuali dengan 

pikiran yang baik dan perbuatan yang baik, yang itu 

pun hanya Allah yang akan menilainya. 

7) Al-Wafa, yaitu tepat janji. Salah satu sifat orang yang 

benar-benar beriman adalah sikap selalu menepati 

janji bila membuat perjanjian. 

8) Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap penuh 

kesediaan menghargai orang lain dengan pendapat-

pendapat dan pandangan-pandangannya, seperti 

dituturkan dalam al-Quran mengenai sikap Nabi 

sendiri disertai pujian kepada beliau. Sikap terbuka 

dan toleran serta kesediaan bermusyawarah secara 

demokratis terkait erat sekali dengan lapang dada ini. 

9) Al-Amanah, dapat dipercaya, sebagai salah satu 

konsekuensi iman ialah amanah atau penampilan diri 

yang dapat dipercaya. Amanah sebagai budi luhur 

adalah lawan dari khinayah yang amat tercela. 

10) Iffah atau ta‟affuf, yaitu sikap penuh harga diri, 

namun tidak sombong, jadi tetap rendah hati dan tidak 

menunjukkan sikap memelas atau iba dengan maksud 

mengundang belas kasihan orang lain dan 

mengharapkan pertolongannya. 

11) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros (israf) dan tidak 

perlu kikir (qatr) dalam menggunakan harta, 

melainkan sedang (qawam) antara keduanya. 
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12) Al-Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang 

memiliki kesediaan yang besar untuk menolong 

sesama manusia, terutama mereka yang kurang 

beruntung. Sebab manusia tidak akan memperoleh 

kebaikan sebelum mendermakan sebagian harta benda 

yang dicintainya.
53

   

B. Puisi Sebagai Media Pendidikan 

1. Pengertian Puisi 

Puisi, Poetry dari bahasa inggris berasal kata Yunani 

poet. Dalam bahasa yunani, kata poet mempunyai arti orang 

yang mencipta melalui imajinasinya. Ia adalah orang yang 

berpenglihatan tajam, orang suci, sekaligus orang filsuf, guru, 

orang yang mampu menebak kebenaran yang tersembunyi.
54

 

Menurut Sapardi Djoko Damono puisi adalah hasil 

yang dicapai jika seseorang mampu bermain-main dengan 

bahasanya.
55

 B.P Situmorang membeberkan bahwa perkataan 

puisi berasal dari bahasa Yunani yang juga dalam bahasa latin 

poietes (Latin poeta). Mula-mula artinya pembangun, 

pembentuk, pembuat. Asal katanya poieo atau poio atau poeo 
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yang artinya membangun, menyebabkan, menimbulkan, 

menyair. Arti yang mula-mula itu lama kelamaan semakin 

dipersempit menjadi hasil seni sastra, yang kata-katanya 

disusun menurut irama, sajak, dan kadang-kadang kata-kata 

kiasan.
56

 

Puisi adalah sebuah bentuk karangan yang terikat 

pada irama dan rima tertentu. Sedangkan sebuah karangan 

bebas yang tidak terikat pada irama dan rima tertentu disebut 

prosa.
57

 Puisi adalah ungkapan imajinatif yang dirangkai 

dengan irama dan memperhatikan pemaknaan. Secara 

etimologis, puisi berasal dari bahasa Yunani, yaitu poio yang 

artinya aku mencipta. Perlu diingat bahwa saat ini orang 

sering keliru menggunakan istilah puisi dan sajak. Puisi 

adalah  salah satu genre sastra yang definisinya telah 

dijelaskan sebelumnya, sedangkan sajak adalah karyanya. 

Lebih jauh perlu diketahui bahwa dalam bahasa inggris, puisi 

adalah poetry, sedangkan sajak adalah poem. Jadi, sudah jelas 

puisi dan sajak adalah dua pengertian yang berbeda.
58

  

Namun, dalam proses kreatif bagi penulis pemula 

menurut Heru Kurniawan dan Sutardi bahwa yang disebut 
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puisi adalah apa yang kau tulis puisi sebagai puisi. Sebab, 

jawaban klise yang terlontar jika ditanya pengertian puisi 

adalah ungkapan perasaan atau ekspresi perasaan yang 

dituliskan dengan bahasa yang indah. Terus, bahasa yang 

indah sebagai prasyarat puisi yang baik itu seperti apa? Jika 

sudah demikian, jawaban yang memadai untuk 

mendefinisikan puisi, dalam proses kreatif, adalah ―apa yang 

kalian tulis, yang kalian maksudkan itu puisi maka 

sesungguhnya itu adalah puisi‖.
59

 

Oleh karenanya, memahami karakteristik puisi adalah 

sebuah keharusan. Ini dimaksudkan berkaitan dengan ciri 

puisi secara universal, yang dimiliki secara keseluruhan untuk 

karya yang disebut puisi.  

a. Diksi 

Diksi adalah pilihan kata. Media pengungkapan 

puisi sebagai pengalaman estetis kita adalah dengan kata-

kata. Memilih, memilah, dan menentukan kata yang akan 

digunakan untuk mengungkapkan perasaan adalah diksi. 

b. Kalimat 

Ciri khas dari aspek  kalimat puisi adalah ritmik-

semantik, yaitu kalimat dalam puisi selalu menekankan 

pada aspek ritmik (bunyi) dan semantik (makna). Karena 

penekanan dua aspek ini maka kalimat dalam puisi 
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biasanya tidak logis dan tidak sistematis sebagaimana 

dalam  kalimat pada bahasa sehari-hari dan formal. Dalam 

tradisi formalisme inilah yang disebut bahwa kalimat 

dalam puisi bersifat defamiliar (tidak akrab) sebagaimana 

bahasa sehari-hari. 

c. Tipografi 

Tipografi ini berkaitan dengan bentuk penulisan 

puisi yang menyangkut pembaitan-enjambemen, 

penggunaan huruf dan tanda baca, serta bentuk bait. Harus 

diakui, secara konvensional,  yang membedakan puisi dari 

prosa sebagai genre sastra adalah pada aspek tipografi, 

yaitu puisi dalam bentuk bait, sedangkan prosa dalam 

bentuk narasi. Dengan demikian, penyiasatan penulisan 

tipografi menjadi penting sebagai media atau cara untuk 

mengungkapkan makna.
60

 

2. Unsur Intrinsik Puisi 

a. Judul 

Judul adalah unsur esensial puisi. Judul bukan 

sekedar pelengkap puisi karena judul inilah secara 

eksplisit kita akan mengetahui puisi itu berbicara tentang 

apa dan mengekspresikan atau menyerukan apa. Judul 

puisi yang baik adalah judul yang bisa menggambarkan 

keseluruhan isi puisi. Ini berarti bahwa judul dan isi 

memiliki kesatuan atau keutuhan makna. 
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b. Diksi 

Diksi atau pilihan kata. Pada karya-karya nonfiksi 

misalnya karya ilmiah dan sejarah, kata-kata ditulis 

dengan seksama, tepat dan faktual, untuk membawa 

informasi secara tepat dan akurat kepada pembaca. Oleh 

karena itu, untuk karya ilmiah digunakan kata-kata 

denotatif. Sedangkan pada tulisan-tulisan imajinatif, 

emosional, yang berfungsi mengajak emosi pembaca 

emosi biasanya digunakan kata-kata yang bersifat 

konotatif.  

c. Imaji 

Imaji merupakan pembayangan yang timbul 

sebagai akibat pembaca membaca atau mendengar sebuah 

puisi yang dibaca. Daya bayang atau pengimajian ini 

dianggap sebagai jiwanya puisi karena dengan disertai 

pengajianlah sebuah puisi dapat dianggap lebih berjiwa 

dan lebih hidup (Antara, 1985). 

d. Bahasa Figuratif  Majas 

Majas adalah bahasa berkias yang dapat 

menghidupkan/meningkatkan efek dan menimbulkan 

konotasi tertentu (Soedjito, 1986). Bahasa figuratif 

menyebabkan puisi menjadi prismatis, artinya mampu 

memancarkan banyak makna atau kaya makna (Waluyo, 

1987). 
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e. Bunyi 

Ada sejumlah bunyi yang memberikan sejumlah 

kesenangan kepada kita, sedangkan yang lain tidak. Bunyi 

yang menyenangkan, misalnya musik, sedangkan bunyi 

menimbulkan kengerian, misalnya angin puting beliung. 

Ada bunyi yang menimbulkan efek tenang, namun ada 

juga yang membuat kita takut atau terkejut. 

f. Rima 

Rima adalah persamaan bunyi yang berulang-

ulang baik pada akhir baris, awal, atau tengah yang 

tujuannya adalah untuk menumbuhkan efek estetis. 

g. Ritme 

Ritme merupakan bagian penting puisi. Ritme 

adalah rangkaian alun suara. Ritme adalah naik turunnya 

suara dalam puisi. Ritme adalah pengulangan bunyi yang 

terus-menerus dan tertata rapi menyerupai alunan musik. 

Susunan irama akan kelihatan alamiah dan menyenangkan 

jika penataan bunyi tidak monoton dan mendapat 

penekanan-penekanan di bagian tertentu sehingga 

menimbulkan pencerahan.  

h. Tema 

Setiap puisi ditulis dengan maksud tertentu. Puisi 

juga bisa mengungkapkan pandangan atau sikap penyair 

tentang suatu objek. Puisi juga bisa memberi dorongan 

untuk melakukan hal-hal yang baik berupa pendidikan 
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moral yang menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

rohaniah.
61

 

3. Unsur Ekstrinsik Puisi 

a. Unsur Biografis 

Unsur biografi berkaitan dengan latar belakang 

atau riwayat hidup penulis/penyair. 

b. Unsur Nilai 

Unsur nilai berkaitan dengan pendidikan, seni, 

ekonomi, politik, sosial, budaya, adat istiadat, hokum dan 

sebagainya. 

c. Unsur Sosial 

Unsur sosial berkaitan dengan situasi/kondisi 

sosial saat puisi dibuat.
62

 

4. Jenis-Jenis Puisi 

Puisi dibagi menjadi dua, yaitu puisi lama dan puisi 

baru. Perbedaan yang dapat kita lihat pada kedua macam puisi 

ini terletak pada sifat keterikatan dan kebebasan dalam 

mencipta. Puisi lama ialah puisi yang masih terikat, baik 

bentuk , persajakan, maupun pemilihan kata-kata yang 

dipergunakan. Contoh puisi lama, pantun, syair, dan 

gurindam. Sedangkan puisi baru ialah puisi yang tidak lagi 
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terikat oleh bentuk, persajakan, maupun pemilihan kata-kata 

yang dipergunakan.
63

 Dalam kesusastraan Indonesia, puisi 

baru biasanya tidak mengikuti aturan jumlah baris tiap bait 

secara ketat, persajakannya tetap diperhatikan, namun letak 

persajakannya dan polanya tidaklah ketat seperti puisi lama. 

Irama tetap diperhatikan tetapi tidak seketat puisi lama. 

Contoh: 

Di Uzbekistan, ada padang terbuka dan berdebu 

Aneh, aku jadi ingat pada Umbu 

Rinduku pada Sumba adalah rindu padang-padang terbuka 

Dimana matahari membusur api di atas sana 

Rinduku pada sumba adalah rindu peternak perjaka 

Bilamana peluh dan tenaga tanpa dihitung harga
64

 

 
Ditinjau dari bentuk maupun isinya, ragam puisi itu 

bermacam-macam. Ragam puisi itu sedikitnya akan dibedakan 

antara: 

a. Puisi Epik, yakni suatu puisi yang didalamnya 

mengandung cerita kepahlawanan, baik kepahlawanan 

yang berhubungan dengan legenda, kepercayaan, maupun 

sejarah. Puisi epik dibedakan antara folk epic, yakni bila 

nilai akhir puisi itu untuk dinyanyikan, dan literary epik, 

yakni bila nilai akhir puisi itu untuk dibaca, dipahami, dan 

diresapi maknanya. 
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b. Puisi Naratif, yakni puisi yang didalamnya mengandung 

suatu cerita, dengan pelaku, perwatakan, setting, maupun 

rangkaian peristiwa tertentu yang menjalin suatu cerita. 

Termasuk dalam jenis puisi naratif adalah apa yang biasa 

disebut balada, yang dibedakan antara folk ballad, dengan 

literary ballad, sebagai suatu ragam puisi yang berkisah 

tentang kehidupan manusia dengan segala macam sifat 

pengasihnya, kecemburuan, kedengkian, ketakutan, 

kepedihan, dan keriangannya. Jenis puisi lain yang 

termasuk dalam puisi naratif adalah poetic tale sebagai 

puisi yang berisi dongeng-dongeng rakyat. 

c. Puisi Lirik, yakni puisi yang berisi luapan batin individual 

penyairnya dengan segala macam endapan pengalaman, 

sikap, maupun suasana batin yang melingkupinya. Jenis 

puisi lirik umumnya paling banyak terdapat dalam 

khazanah sastra modern di Indonesia seperti tampak 

dalam puisi-puisi Chairil Anwar, Sapardi Djoko Damono, 

Goenawan Muhammad, dan lain-lainnya. 

d. Puisi Dramatik, yakni salah satu jenis puisi yang secara 

objektif menggambarkan perilaku seseorang, baik lewat 

lakuan, maupun monolog sehingga mengandung suatu 

gambaran kisah tertentu. Dalam puisi dramatik dapat saja 

penyair berkisah tentang dirinya atau orang lain yang 

diwakilinya lewat monolog. 
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e. Puisi Didaktik, yakni puisi yang mengandung nilai-nilai 

kependidikan yang umumnya tertampil eksplisit. 

f. Puisi Satirik, yaitu puisi yang mengandung sindiran atau 

kritik tentang kepincangan atau ketidak beresan 

kehidupan suatu kelompok maupun masyarakat. 

g. Romance, yakni puisi yang berisi luapan rasa cinta 

seseorang terhadap sang kekasih. 

h. Elegi, yakni puisi ratapan yang mengungkapkan rasa 

pedih seseorang. 

i. Himne, yaitu puisi yang berisi pujian kepada Tuhan 

maupun ungkapan rasa cinta terhadap bangsa ataupun 

tanah air.
65

 

5. Puisi Sebagai Media Pendidikan 

Media secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 

Association for education and communication technologi 

(AECT) mengartikan media sebagai segala bentuk yang 

dipergunakan untuk proses penyaluran informasi.
66

 Pengertian 

secara harfiah ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

merupakan wadah dari pesan yang disampaikan oleh sumber 
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atau penyalur yaitu guru, kepada sasaran atau penerima pesan, 

yakni siswa yang belajar
67

 

Gerlach & Elly mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media.
68

 

Menurut Wellek dan Warren menjelaskan bahwa 

karya sastra difungsikan di tengah masyarakat-tengah 

masyarakat sebagai media pembelajaran bagi masyarakat. 

Karya sastra menuntun individu untuk menemukan nilai yang 

diungkapkan sebagai benar dan salah. Karya sastra dikatakan 

sebagai ―indah dan berguna‖ atau dulce et utile.69
 

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa salah satu faktor 

lingkungan pendidikan ialah lingkungan kesusastraan yaitu: 

Pertama, buku-buku bacaan yang bermanfaat bagi 

perkembangan anak. Kedua, buku-buku bacaan yang 

merugikan perkembangannya.  
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a. Buku yang bermanfaat 

― . . . dan mempelajari hikayat-hikayat orang yang 

mulia dan sejarah hidupnya, agar di dalam hatinya 

tertanam rasa cinta kepada orang-orang shaleh (baik). 

Yang dimaksud al-Ghozali adalah buku-buku 

yang berisi kisah, cerita, hikayat dan sejarah hidup orang-

orang baik dan mulia, sangat bermanfaat bagi anak-anak 

karena tabiat anak adalah suka meniru sehingga ia akan 

mengidentifikasi positif, yakni penyamaan diri dengan 

orang yang disenangi dan dikagumi dalam cerita 

tersebut.
70

 

Qurais Shihab mengatakan bahwa salah satu 

metode yang digunakan al-Qur‘an untuk mengarahkan 

manusia ke arah yang dikehendakinya adalah dengan 

menggunakan kisah. Setiap kisah menunjang materi yang 

disajikan, baik kisah tersebut benar-benar terjadi maupun 

kisah simbolik.
71

 

Mengenai metode kisah telah disebutkan dalam 

Al-Qur‘an yakni: 
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―Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. Al Quran 

itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan  segala 

sesuatu, dan sebagai (petunjuk) dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman.‖(Q.S.  Yusuf: 111 
72

 

b. Buku yang merugikan dan merusak 

―Dan mencegah anak dari syair-syair yang berisi 

cinta-cintaan dan orang-orang yang berkecimpung dalam 

soal tersebut. Dan juga dijaga jangan sampai bergaul 

dengan orang-orang sastra yang mengira bahwa demikian 

itu adalah suatu keahlian dan kehalusan tabiat. Hal itu 

akan menanamkan benih kerusakan dalam jiwa anak.‖ 

Jelaslah bahwa bacaan yang berisi cinta birahi dan 

rindu dendam diantara muda-mudi, sangat merugikan dan 

merusak jiwa anak-anak karena penghidangan cerita 

dalam rangkaian peristiwa yang menarik merangsang itu, 

akan menimbulkan pengaruh negatif dalam jiwa 

pembacanya. Dengan demikian tugas dan tanggung jawab 

seorang pendidik seharusnya dapat mengawasi buku-buku 
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bacaan apakah layak dibaca oleh anak, bacaan-bacaan 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan seperti komik 

percintaan belaka, novel porno, cerita-cerita merangsang 

dan sebagainya.
73

 

Mengenai tabiat sastrawan telah disebutkan dalam al-

Qur‘an yakni:   

                          

                         

                     

                

―dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. 

tidaklah engkau melihat bahwa mereka mengembara di setiap 

lembah. dan bahwa mereka  mengatakan apa yang mereka 

sendiri tidak mengerjakan(nya)?  kecuali orang-orang 

(penyair-penyair) yang beriman dan berbuat kebajikan dan 

banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan setelah 

terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). 

Dan orang-orang yang zalim  kelak akan mengetahui ke 

tempat mana mereka akan kembali.‖ (Q.S. Asy-Syuara ayat: 

224-227) 
74

 

Jika sastrawannya adalah  seorang arif, bijaksana, dan 

mengkhususkan dirinya untuk kemanusiaan, maka karya-

karyanya tentu saja akan menciptakan kedamaian, menata 
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peradaban dan mengantarkan manusia pada tujuan hidupnya. 

Sebaliknya, jika sastrawannya adalah orang yang harus 

kekuasaan, bermental bejat, gila hormat dan bertabiat kurang 

baik, tentu saja karyanya tak layak dinikmati lantaran hanya 

untuk menjilat penguasa, membalik logika berpikir yang telah 

mapan dan membuat keresahan dalam masyarakat. 

Setiap kisah dalam al-Qur‘an menunjang materi yang 

disajikan, baik kisah tersebut benar-benar terjadi maupun 

kisah simbolik. Sastra adalah salah satu metode 

menyampaikan pesan kepada manusia melalui puisi dan kisah. 

Puisi adalah hasil yang dicapai jika seseorang mampu 

bermain-main dengan bahasanya. seni adalah permainan, dan 

penyair bermain-main dengan bahasa sedemikian rupa sampai 

taraf tertentu dia merasa bahwa permainannya itu sudah 

mencapai makna tertentu, sudah merupakan sebuah dunia kata 

yang mengandung makna –apa pun- yang berkaitan dengan 

kehidupan manusia, karena penyair berbicara kepada 

manusia.
75

 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra, yang 

dapat menawarkan suatu pesona kehidupan yang diangankan 

melalui berbagai unsur intrinsiknya, seperti peristiwa, tema, 

tokoh, latar, sudut pandang, dan pesan. Unsur pembangun itu 

menyebabkan karya sastra menjadi factual atau menjadi hidup 
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di hadapan pembaca. Pembaca seolah dihadapkan pada suatu 

persoalan hidup dalam suatu rangkaian peristiwa. Di situlah 

pembaca dibawa masuk ke dalam sebuah permenungan 

tentang kehidupan manusia. Akhirnya, pembaca dapat 

memperoleh suatu pesan dalam kehidupan nyata. Pesan yang 

dapat diperoleh pembaca melalui puisi itu antara lain adalah 

pesan moral dan kemanusiaan. Oleh karena sastra adalah 

karya seni yang bertulang punggung pada cerita, maka mau 

tidak mau karya sastra dapat membawa pesan atau imbauan 

kepada pembaca.
76

 

Secara faktual jumlah karya sastra dalam berbagai 

genre amat banyak, namun belum tentu semuanya sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, khususnya yang terkait 

dengan muatan makna. Muatan makna yang baik untuk 

dibelajarkan adalah yang mengandung unsur moral yang 

sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik atau yang 

menjadi fokus pembelajaran. Hal itu juga terkait dengan 

tuntutan pendidikan akhlak yang kini menjadi perhatian penuh 

berbagai pihak, tidak sekedar lagi sebagai wacana, untuk 

dilaksanakan di sekolah lewat berbagai mata pelajaran. Karya 

sastra dipandang sebagai salah satu sarana yang strategis 

untuk mencapai tujuan tersebut karena sastra mengandung dan 

menawarkan model-model kehidupan yang diidealkan serta 
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sekaligus merupakan budaya dalam tindak yang semuanya 

disampaikan dengan cara-cara menyenangkan.
77

 

Salah satunya adalah dengan sastra yang beraliran 

religious-sufistis-profetis, yaitu genre sastra yang menyajikan 

pengalaman spiritual dan transendental. Semua sastra pada 

awalnya digunakan sebagai sarana berpikir dan berdzikir 

manusia akan kekuasaan, keagungan, kebijaksanaan, dan 

keadilan Tuhan yang Maha Esa. Kerinduan manusia kepada 

Tuhan, bahkan hubungan kedekatan manusia dengan Tuhan, 

telah lama ditulis dalam karya sastra para sufi, seperti Hamzah 

Fansuri, Nuruddin Ar Raniri, Al Halaj, Amir hamzah, Abdul 

Hadi W.M., Sutardji Calzoum Bachri, dan Danarto. Taufiq 

Ismail dalam bukunya, Mengakar ke Bumi Menggapai 

kelangit 4 Himpunan lirik lagu 1972-2008, telah menulis 

ratusan sajak religious-sufistis-profetis, termasuk balada 23 

balada para nabi dan rasul, yang dinyanyikan oleh Bimbo, 

HaddadAlwi, Armand Maulana, Gita Gutawa, dan Chrisye, 

kehadiran sastra tersebut dapat membentuk akhlak bangsa 

Indonesia sebagai insan yang religious, penuh rasa berbakti, 

beriman, dan bertakwakepada Tuhan yang Maha Esa dalam 

kehidupan sehari-hari.
78

  

Sementara itu sesuatu yang lebih penting menurut 

Hutagulung adalah bahwa dalam usaha memahami puisi harus 
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menyediakan hati dan pikiran yang terbuka. Karena hanya 

dengan hati dan pikiran yang terbuka, pemahaman seseorang 

terhadap puisi dapat berjalan dengan baik. Yang dimaksud 

terbuka di sini adalah mencoba membiarkan pikiran kita 

berkelana menjelajahi dunia yang diciptakan oleh penyair, 

kemudian memahami makna dirinya.
79

      

Hal ini dikarenakan sastra hanyalah ―benda mati‖. 

Keindahannya akan muncul jika ―dihidupkan‖ oleh 

pembacanya. Dengan kata lain sastra akan terasa 

keindahannya jika dinikmati oleh pembaca yang memiliki 

kepekaan-kepekaan tertentu. Dan, pada dasarnya setiap orang 

(termasuk anak SD) telah secara kodrati memiliki rasa 

keindahan ini. Masalahnya tinggal bagaimana melatih siswa 

terbiasa menggunakan dan meningkatkan kepekaan 

keindahannya untuk menikmati karya sastra.
80

  

Oleh karenanya, dalam pengajaran pemahaman puisi 

di sekolah, guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 

Tugas guru membimbing peserta didik dalam memahami puisi 

dan bukan mendiktekan pemahaman puisi. Siswalah yang 

aktif untuk menafsirkan dan memahami puisi yang diajarkan 

tersebut. Langkah-langkah secara umum yang dapat ditempuh 

dalam mengajarkan puisi antara lain: 
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a. Tahap pemahaman struktur global puisi. 

b. Tahap pemahaman penyair dan kenyataan sejarah. 

c. Tahap telaah unsur-unsur puisi yang meliputi struktur 

fisik dan struktur batin puisi. 

d. Tahap sintesis dan interpretasi.
81

 

Dalam prakteknya banyak cara yang dapat dilakukan 

guru agar peserta didik dapat menikmati karya sastra puisi, 

diantaranya menggunakan pendekatan apresiatif. Salah 

satunya melalui model bengkel sastra. 

Bengkel sastra sebenarnya hanya sebuah istilah keren 

yang aktivitasnya tidak jauh berbeda dengan sanggar sastra. 

Mungkin sekali model itu merupakan bagian tak terpisahkan 

dari sanggar sastra yaitu organisasi olah sastra yang biasanya 

berada diluar sekolah/kampus. Meskipun demikian, bengkel 

sastra tetap cocok untuk pengajaran sastra di sekolah karena 

prinsip-prinsipnya sangat menguntungkan. Endraswara 

mengemukakan bahwa ada enam proses kerja bengkel sastra, 

yang diuraikan seperti berikut ini: 

a. Pengajar atau pembimbing apresiasi puisi dapat bermula 

dari menjaring pelbagai persoalan; minat hasrat, kemauan, 

keinginan, harapan, cita-cita, kecenderungan subjek didik. 

Dengan cara ini, individu-individu diberikan keleluasan 

untuk menentukan dorongan dan minatnya dalam 
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mengapresiasi puisi. Singkatnya, pengajar baru sampai 

tahap perkenalan, penjajakan, pengarahan dan 

pengambilan keputusan tentang apa yang akan dilakukan 

pada pertemuan selanjutnya. 

b. Data-data yang terkumpul dari pertemuan awal itu 

dijadikan titik tolak untuk menentukan strategi 

pembimbingan apresiasi puisi. Kegiatan lebih mengarah 

pada pembinaan praktis. Maksudnya, pengajar dapat 

menyajikan masalah puisi kepada subjek didik, kemudian 

mengajak mengapresiasi puisi dengan membebaskan diri 

dari teori-teori yang membosankan. 

c. Apresiasi puisi dapat ditawarkan kepada subjek didik 

untuk membaca dengan gaya mereka sendiri dahulu. 

Pembacaan puisi dapat dilakukan secara kelompok kecil. 

Kelompok kecil itu boleh membaca puisi yang berbeda. 

Masing-masing kelompok menentukan pembaca yang 

menurutnya paling baik dan puisi mana yang paling tepat. 

Kelompok kemudian memberi alasan terhadap pembacaan 

dan pilihan mereka. Selanjutnya pengajar tinggal 

meluruskan, memberikan sumbang saran terhadap 

penampilan dan pilihan puisi mereka. 

d. Dari para pemenang kelompok kecil itu, para pemenang 

itu ditandingkan ke tingkat kelas, kelas lantas diminta 

pendapatnya puisi mana yang paling unggul dan pembaca 

siapa yang patut dijagokan. Pengajar tinggal mengajak 
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kepada peserta didik untuk membicarakan puisi yang 

menurut kelas itu paling bagus. Pembahasan dilakukan 

dalam kelompok kecil lagi, untuk melihat lebih jauh puisi 

tersebut. 

e. Pertemuan minggu berikutnya telah meningkat pada 

pengenalan figure ―magang‖. Pengajar dapat mengundang 

salah seorang penyair, memang bukan keharusan, namun 

juga penting. Akan lebih tepat kalau yang diundang juga 

penyair yang ―disetujui‖ puisinya dalam kelas itu. Penyair 

diminta menceritakan puisi yang diciptakan dan 

seterusnya diadakan Tanya jawab secara estetis-kreatif. 

Paling tidak, dari pertemuan ini, akan terjadi, sharing 

pengalaman antar subjek dan subjek didik dengan orang 

yang telah mapan. Dengan harapan, agar subjek didik 

mampu mencapai tingkat apresiasi puisi tertinggi yakni 

produksi. 

f. Pertemuan ―puncak‖ apresiasi puisi minggu berikutnya, 

subjek didik dapat diajak ke pantai, naik gunung, ke 

tempat rekreasi atau kemana saja asal terbuka (keluar 

kelas). Apresiasi dilakukan dalam suasana yang nyaman, 

damai dan alamiah. Langkah ini dikemas dengan cara: 

wisata sastra, anjangsana sastra, ziarah sastra, kunjungan 

sastra dan kemping sastra.
82
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Model bengkel sastra memberi dampak 

instruksionalnya dalam hal (1) peningkatan kreativitas dan 

kemampuan menulis sastra, (2) pengembangan strategi 

merespon yang kreatif, dan (3) memecahkan masalah 

berkenaan dengan penulisan karya sastra. Dampak 

penyertanya ialah dalam hal (1) pembentuk rasa percaya diri, 

(2) penciptaan keterbukaan menerima pendapat orang lain, 

dan (3) pembinaan kerja sama.
83

 

Jadi kegiatan apresiasi sastra itu adalah kegiatan 

mengalami berupa memperhatikan, meminati, bersikap, 

membiasakan diri, dan menerampilkan diri berkenan dengan 

sastra, dengan tujuan mengenal, memahami, dan menikmati 

nilai yang terkandung dalam sastra itu, sehingga sebagai 

hasilnya terjadi perubahan atau penguatan pada tingkah laku 

orang itu terhadap nilai-nilai yang tinggi yang terkandung 

dalam karya sastra.
84

 

C. Eksistensi Sastra Khususnya Puisi dalam Pendidikan Akhlak 

Dahulu, orang menyebut kata sastra dengan kesusastraan. 

Namun, dalam perkembangannya, kata kesusastraan makin lama 

makin jarang digunakan. Orang cenderung menyebutkan hal-hal 

yang berhubungan dengan dunia kesusastraan dengan kata sastra 
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saja. Kata kesusastraan berasal dari bahasa Sansakerta, yaitu su 

dan sastra, su berarti ‗baik‘, ‗indah‘ dan sastra berarti ‗tulisan‘, 

‗karangan‘. Jadi, secara harfiah sastra dapat diartikan sebagai 

tulisan yang indah.
85

 

Kata ‗sastra‘ sendiri dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Sansakerta, yakni sas yang berarti petunjuk/instruksi, dan 

tra yang berarti alat atau sarana, sehingga sastra berarti alat untuk 

mengajar. Sedangkan menurut Sumardjo, sastra adalah semua 

perasaan kemanusiaan yang benar dan kebenaran moral dengan 

sentuhan kesucian, keluasan pandangan serta bentuk yang 

mempesona.
86

  

Dengan demikian, sastra merupakan alat yang digunakan 

untuk menyampaikan nilai-nilai kebaikan dengan pitutur dan 

tulisan yang indah serta mempesona didasarkan atas pemikiran 

yang suci dan keluasan pandang seseorang.   

Sastra memiliki norma atau nilai yang menjadi cirinya, 

yaitu norma estetika, sastra, dan moral.  

1. Norma Estetika 

Pertama, karya sastra mampu menghidupkan atau 

memperbarui pengetahuan pembaca, menuntunnya melihat 

berbagai kenyataan kehidupan, memberikan orientasi baru 

terhadap apa yang dimiliki. Kedua, karya sastra mampu 
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membangkitkan aspirasi pembaca untuk berpikir dan berbuat 

lebih banyak dan lebih baik bagi penyempurnaan 

kehidupanya. Ketiga, karya sastra mampu memperlihatkan 

peristiwa kebudayaan, sosial, keagamaan, atau politik masa 

lalu dalam kaitannya dengan peristiwa masa kini dan masa 

datang. Itulah sebabnya pengalaman (batin) yang diperoleh 

pembaca dari karya sastra yang dibacanya disebut pengalaman 

estetik. 

2. Norma sastra 

Pertama, karya sastra merefleksikan kebenaran hidup 

manusia. Artinya, karya sastra membekali tentang hakikat 

manusia dan kemanusiaan serta memperkaya wawasannya 

mengenai arti hidup dan kehidupan ini. Kedua, karya sastra 

mempunyai daya hidup yang tinggi, yang senantiasa menarik 

bila dibaca kapan saja. Ketiga, karya sastra menyuguhkan 

kenikmatan, kesenangan, dan keindahan karena strukturnya 

yang tersusun apik dan selaras. 

3. Norma Moral 

Karya sastra menyajikan, mendukung, dan 

menghargai nilai-nilai kehidupan yang berlaku. Nilai 

keagamaan yang disajikan, misalnya, mampu  memperkukuh 

kepercayaan pembaca terhadap agama yang dianutnya.
87
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Hal di atas sesuai dengan hakikat sastra yang merupakan 

bagian dari kebudayaan manusia di segala waktu dan tempat.
88

 

Manusia oleh Allah dinugerahi akal, dari akal pulalah yang 

membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya.  Dengan 

akal ini, manusia melakukan kerja akal yang meliputi olah cipta, 

rasa, dan karsa. Manusia dengan akalnya mampu menciptakan 

teknologi untuk memudahkan mereka menjalani hidupnya. Lebih 

dari itu, kerja akal manusia menghasilkan sesuatu yang sifatnya 

abstrak atau maya. Nah, kerja akal yang bersifat maya ini disebut 

sebagai budaya dan sastra tercipta dari kebudayaan.  

Salah satu batasan ―sastra‖ adalah segala sesuatu yang 

tertulis atau tercetak. Jadi, ilmuwan sastra dapat mempelajari 

―profesi kedokteran pada abad ke-14‖, ―gerakan planet pada Abad 

Pertengahan ― atau ―ilmu sihir di Inggris dan New England‖. 

Edwin Greenlaw (teoretikus sastra Inggris) mendukung gagasan 

ini: ―segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah kebudayaan 

termasuk wilayah kita‖, katanya. Ilmuwan sastra tidak terbatas 

pada balles letter atau manuskrip cetakan atau tulisan dalam 

mempelajari sebuah periode atau kebudayaan‖, dan kerja ilmuwan 

sastra harus dilihat ―dari sumbangannya pada sejarah kebudayaan. 

Menurut teori Greenlaw dan praktek banyak ilmuwan lain, studi 
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sastra bukan hanya berkaitan erat, tapi identik dengan sejarah 

kebudayaan.
89

 

Inilah yang membenarkan bahwa sastra lahir bukan di 

ruang yang kosong dan sepi. Tetapi sastra lahir dari kehidupan itu 

sendiri. Sekalipun seorang pengarang melampiaskan daya 

khayalnya dengan menciptakan makhluk-makhluk yang tidak ada, 

yang hidup di dalam suatu lingkungan khayalan namun tetap ada 

kaitan-kaitan tertentu antara tokoh-tokoh, dan perbuatan mereka, 

yang dapat dimengerti oleh pembaca dan dapat diterima 

berdasarkan pengertiannya mengenai dunia nyata, seperti 

misalnya hubungan ruang dan waktu; sebab akibat; pola-pola 

bereaksi secara psikologis. Tidak benar bahwa sebuah teks fiksi 

menciptakan suatu dunia yang serba baru. Ini bahkan mustahil, 

karena andaikata dunia itu serba baru, itu berarti bahwa teksnya 

tidak dapat dimengerti. Dunia yang diciptakan pengarang oleh 

pembaca selalu dialami berdasarkan pengetahuannya tentang 

dunia nyata.
90

  

Sebagai kreasi manusia yang diangkat dari realitas 

kehidupan, sastra juga mampu menjadi wakil dari zamannya, 

karena sastra pada dasarnya juga merupakan kegiatan kebudayaan 

maupun peradaban dari setiap situasi, masa ataupun zaman saat 
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sastra itu dihasilkan. Dalam situasi demikian berarti terdapat 

pengaruh timbal balik antara sastra sebagai perekam dan pemapar 

unsur-unsur sosiokultural yang akan memberi manfaat 

mengembangkan sikap kritis pembaca dalam mengamati 

perkembangan zamannya.
91

 

Secara teoritis sastra hadir di tengah masyarakat pastilah 

karena memiliki andil, manfaat, bagi kehidupan manusia. Sebagai 

salah satu bentuk karya seni, sastra yang notabene dihasilkan oleh 

individu atau komunitas tertentu, pastilah mempunyai tujuan, 

manfaat, mempunyai sesuatu yang akan disampaikan. Ingat, itu 

semua disampaikan sastra, atau dengan cara sastra. Para pencipta 

karya seni, baik secara individu maupun komunitas, pastilah 

mempunyai keyakinan bahwa ―barang‖ ciptaannya tidak mubazir, 

tidak sia-sia, ada manfaatnya bagi orang lain dan bagi komunitas 

masyarakat betapapun kadarnya. Kalau tidak ada keyakinan itu 

mustahil orang bersibuk-sibuk menghasilkan karya sastra dan 

mustahil pula karya sastra mampu bertahan melewati batas waktu 

dan zaman.
92

 

Salah satu peran sastra juga berfungsi memenuhi dahaga 

batiniah manusia, yang sering absen lantaran konsentrasi berlebih 

manusia terhadap kemajuan peradaban. Sastra dengan berbagai 

produknya, menyimpan berjuta pesona. Tentu saja jika kita mau 

membaca dan mengapresiasikannya. Namun sayangnya, sastra 
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belum dibaca oleh sebagian besar masyarakat kita. Para 

cendekiawan di berbagai sastra pun tidak menempatkan karya 

sastra, sebagai medium pengasah kepekaan dan estetika. Padahal, 

pengasahan khasanah humaniora menghasilkan manusia yang 

humanis, manusiawi, bermoral, dan berperasaan halus dapat 

diperoleh melalui bacaan sastra.
93

 

Lebih dari itu, Rasulullah SAW pernah bersabda 

‗Sesungguhnya di dalam syair terdapat hikmah‘. Namun demikian 

Islam juga memerangi syair-syair yang menghancurkan Islam dan 

mengajak manusia kepada sesuatu yang hina dan menyebabkan 

kerusakan di tubuh masyarakat. Rasulullah bersabda terkait 

dengan syair jenis ini ‗Lebih baik dada kalian dipenuhi oleh nanah 

daripada harus dipenuhi dengan syair yang demikian‘. Pada 

periode awal 1-100/622-720 ini muncul jenis syair baru yaitu syair 

dakwah Islamiyah, syair pembangkit semangat juang, syair untuk 

mengingat kebaikan para syuhada serta pendeskripsian alat-alat 

perang.  Selain itu, pada zaman Rasulullah SAW, syair tak saja 

memiliki fungsi sebagai karya sastra tetapi juga sebagai pembela 

dan pengobar semangat. Nabi meminta tiga penyair Muslim—

Hasan bin Tsabit, Ka‘b bin Malik, dan Abdullah bin Rawahah—

untuk tampil membela Islam dengan syair, yang kemudian mereka 

lakukan sehingga menghancurkan kafir Makkah. Ketika orang 

non-Arab, yang penguasaan bahasa Arab dan maknanya sangat 
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memuaskan, mulai masuk Islam, Khalifah ‗Umar bin Al-

Khaththab mendesak para mualaf ini untuk belajar syair.
94

 

Uraian diatas memperlihatkan bahwa sastra bisa menjadi 

semacam permainan menyeimbangkan segenap kemampuan 

mental manusia, berhubung dengan adanya kelebihan energi yang 

harus disalurkan. Dengan kesusastraan, seorang diasah kreativitas, 

perasaan, kepekaan, dan sensitivitas kemanusiaannya, sehingga 

terhindar dari tindakan-tindakan yang destruktif, sempit kerdil, 

dan dekil.
95

 

Hal ini dikarenakan sastra ―bermain‖ di wilayah afektif, di 

ranah emosi dan perasaan tanpa mengabaikan rasio, di ranah 

sesuatu yang menekankan pentingnya keindahan, di ranah 

metaforis yang serba tidak langsung. Dilihat dari faktor ini, 

dengan membaca dan merenungkan nuansa makna sastra, 

tentunya ranah-ranah yang tertuju menjadi terasah, seolah 

terbarukan, menjadi lebih peka dan kritis. Semua orang memiliki 

bakat keindahan dan sastra memberi jalan untuk mengasah 

keindahan afektif itu, keindahan yang sekaligus berperan 

memperhalus emosi dan perasaan, cara bersikap, berpikir, dan 

berperilaku.
96
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Maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, seni 

adalah sumber dari rasa keindahan dan bagian dari pendidikan. 

Seni fotografi, lukis, patung, musik adalah sebagian dari sumber 

keindahan dan pendidikan itu sendiri. Demikian halnya dengan 

sastra, termasuk cerita, juga menjadi bagian dari keduanya. 

Didalamnya terdapat kenikmatan dan kesenangan bagi pengarang 

yang telah menyusun dan mengarangnya, pendongeng yang 

menyampaikannya, dan pada penyimak yang menyimaknya. Seni 

memberi pengaruh  baik pada jiwa orang dewasa maupun anak-

anak, karena ia dapat mengasah rasa dan akal.
97

 

Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya bahwa secara fakta genre karya sastra itu memiliki 

jumlah yang banyak dan belum tentu semuanya sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, khususnya yang terkait dengan muatan 

makna. Muatan makna yang baik untuk dibelajarkan adalah yang 

mengandung unsur moral dan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan peserta didik atau yang menjadi fokus 

pembelajaran dalam hal ini adalah pendidikan akhlak. Kebutuhan 

tersebut salah satunya bisa didapatkan dari sastra yang bergenre 

Islami atau biasa disebut dengan sastra Islam. 

Menurut Fadlil Munawar Manshur bahwa akidah dan 

akhlak adalah karakteristik utama dari sastra Islam yang menjadi 

dasar dari semua tema genre sastra Islam. Dasar tema sastra Islam 

ini berbeda jauh dengan dunia sastra Barat, khususnya Eropa, 
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yang mendasarkan diri pada sosialisme dan eksistensialisme. 

Dalam eksistensialisme model Barat, sastrawan disuruh agar 

berkomitmen hanya menulis prosa saja bukan menulis puisi 

dengan tema kebebasan manusia berekspresi. Adapun komitmen 

sastra Islam adalah pada penggunaan bahasa yang indah berisi 

seruan pada kebaikan dan larangan untuk berbuat kejahatan. Hal 

ini didasarkan pada satu keyakinan bahwa masyarakat Islam 

dibangun di atas fondasi yang kuat, yaitu akidah dan akhlak.
98

 

Sebagai bagian dari karya sastra ternyata puisi memiliki 

nilai lebih dibandingkan dengan karya sastra lain. Menurut 

Damhuri Muhammad bahwa tak disangsingkan  puisi adalah 

ekspresi estetik paling hulu. Induk segala bentuk sastrawi dan 

belum ada yang melampauinya. 
99

 Hal serupa dikemukakan oleh 

Rhmat Djoko Pradopo bahwa puisi adalah inti pernyataan sastra. 

Demikianlah menurut sejarah dan hakekatnya. Menurut 

sejarahnya, pernyataan sastra pada semua bangsa dimulai dengan 

puisi, bahkan pada permulaan masa perkembangan itu, satu-

satunya pernyataan sastra yang dipandang kesusastraan ialah 

puisi. Menurut hakikatnya, ciri-ciri khas kesusastraan berpusat 

pada puisi. Di dalam puisi terhimpun dan mengental segala unsur 

yang menentukan hakikat kesusastraan. Di dalam puisi ada 
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konsentrasi unsur pembentuk sastra, yang tidak dapat sepenuhnya 

dicapai oleh sastra.
100

 

Puisi adalah wujud dari keindahan dan kehikmatan. Puisi 

mampu memberi kesenangan atau hiburan kepada pembaca. Puisi 

juga mampu memberikan manfaat bagi pembaca dalam rangka 

membentuk pandangan hidupnya. Hal itu mungkin saja terjadi 

karena pada awal pertumbuhannya, puisi sangat erat hubungannya 

dengan filsafat dan agama. Bahkan yang beragama Islam, 

tentunya telah memaklumi bahwa Kitab Suci Al-Qur‘an teruntai 

dalam rangkaian puisi yang indah. Begitu juga renungan para 

pujangga Jawa, umumnya juga disusun dalam bentuk tembang.  

Unsur kehikmahan yang bermanfaat dalam 

mengembangkan filsafat hidup pembaca dapat meliputi berbagai 

masalah yang sangat kompleks. Kompleksitas itu terjadi karena, 

sebagai suatu kreasi seni, puisi dapat mengangkat bahan 

penciptaannya dari kompleksitas masalah dalam kehidupan itu 

sendiri, dari segala yang ada dan mungkin ada. Oleh sebab itulah, 

puisi pada dasarnya juga mampu menggambarkan problema 

manusia yang bersifat universal, yakni tentang masalah hakikat 

kehidupan, hakikat manusia, kematian dan ketuhanan. Dari uraian 

diatas dapat dipahami bahwa puisi akan mengandung masalah 

yang berhubungan dengan masalah (1) kehidupan, (2) 

kemanusiaan, (3) kematian, dan (4) ketuhanan. Pemahaman pada 
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keempat masalah itu pastilah akan memperkaya wawasan hidup 

seseorang. Dengan kata lain, keempat masalah tersebut juga 

merupakan butir-butir yang memiliki nilai kependidikan yang 

bermanfaat bagi pembacanya.
101

 

Konsep yang dibangun dalam sebuah puisi tidak hanya 

sekedar kata-kata indah saja. Lebih dari itu, puisi sebagai sebuah 

karya sastra yang berfungsi untuk mengasah fakultas rasa dan 

memenuhi kebutuhan batiniah manusia, juga menginternalisasikan 

nilai-nilai, ajaran, pengalaman, sikap, dan sistem kehidupan secara 

holistik sehingga menjadi pembentuk karakter, sifat, dan 

kepribadian manusia yang berakhlakulkarimah melalui jalan 

pemupukan kehalusan adab dan budi kepada individu serta 

masyarakat agar menjadi masyarakat yang berperadaban.   

Puisi melalui imajinasinya membimbing manusia pada 

keluasan berpikir, bertindak, dan berkarya sebagai yang berkaitan 

dengan dirinya sendiri, dengan Tuhan, dengan sesama manusia, 

dengan masyarakat, dengan alam, dan dengan segenap makhluk 

Tuhan lainnya yang ghaib. Maka dapat disimpulkan, dilihat dari 

objek pembahasan puisi dan pendidikan akhlak sebagaimana yang 

telah dikemukakan sebelumnya. Hubungan diantara keduanya 

tampak erat kaitannya,  yakni sama-sama menanamkan nilai-nilai 

yang berhubungan dengan masalah, kehidupan,  kemanusiaan, 

kematian, dan ketuhanan. 
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Kumpulan puisi Aku Manusia sebagai sebuah karya sastra 

puisi sarat dengan nasehat yang bertujuan membentuk kepribadian 

yang luhur. Peneliti memaknai bahwa dalam komitmen dasar yang 

dalam hal ini disebut sebagai proses pendidikan akhlak yang 

dikemukakan oleh KH. A. Mustofa Bisri terdapat poin-poin proses 

pembentukan akhlak yang dapat diaplikasikan sesuai prosedur 

yang telah diuraikan diatas.  

Rumusan yang terdapat dalam proses pendidikan akhlak 

dalam kumpulan puisi Aku Manusia  tersebut menjadi 7 (Tujuh) 

hal utama, sebagai berikut: menguatkan akidah, pentingnya 

memahami hakekat manusia, pentingnya memahami alam 

semesta, pentingnya memahami hakekat agama, meneladani Nabi 

Muhammad SAW, menanamkan Takwa dan persaudaraan, dan 

pentingnya memahami hakekat kematian. 


